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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Sugiyono (2001: 1) mengemukakan bahwa “metodolegeptian adalah
cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan deteyah tujuan tertentu.”
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemgamodel pembelajaran
Learning Cycletipe empiris induktif terhadap hasil belajar sispada Mata
Pelajaran Kompetensi Kejuruan Mekanik Sepeda Métasilnya dapat diketahui
dari nilai rata-rata hasil belajar dengan menggandlodel Pembelajaran Siklus
Belajar (Learning Cycle)dengan model pembelajaran konvensional. Sesuai
dengan tujuan dalam penelitian, maka metode yaggndkan adalah metode
penelitian quasi eksperiméQuasi Experimental Design)

Desain penelitian yang akan digunakan dalam pénelitni adalah
Nonequivalent Control Group DesigBugiyono (2001: 56) menyatakan bahwa
“Nonequivalent Control Group Desigperarti menempatkan subjek penelitian ke
dalam dua kelompok kelas yang terdiri dari kelomp&&perimen dan kelompok
kontrol yang tidak dipilih secareandom.”. Mekanisme penelitian dari ke dua

kelas tersebut digambarkan dalam bagan sebagkuberi
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Tabel 3.1
Nonequivalent Control Group Design

GROUP | PRE-TEST | TREATMENT POS-TEST
Eksperimen Te X Te?

Kontrol T Y Tk?
Keterangan :
Te® = Tes yang diberikan pada kelompok eksperimen lsebe

Tt

T2

pembelajaran.

Pembelajaran dengan menggunakan model pembaelajara
Learning Cycle

Pembelajaran konvensional.

Tes yang diberikan pada kelompok eksperimen ladete
pembelajaran.

Tes yang diberikan pada kelompok kontrol sebelum
pembelajaran.

Tes yang diberikan pada kelompok kontrol = setelah

pembelajaran.

Secara menyeluruh desain penelitian ini mengikuti yang digambarkan

sebagai berikut (gambar 3.1):
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M etode Penelitian

A\ 4
M enentukan Variabel

A 4

M enentukan Sumber Data

v

Kelompok Kontrol

A 4

Model PBM Konvensional

v
»  Menyusun dan Revisi Instrumen
Tidak Pengujian Instrumen
Ya

A 4

¢ Pre-Test

Kelompok Eksperimen
A\ 4
Model PBM Siklus Belajar tipe
Empiris-Induktif
| p| Post-Test |«

Gambar 3.1 Alur Penelitian

v

Analisis Data

v

Hasil Pendlitian

v

Kesimpulan

Bagan tersebut menunjukkan prosedur atau alur teegj@enelitian yang

menjelaskan tentang pelaksanaan penelitian yarakutthn mulai dari latar

belakang masalah, pelaksanaan eksperimen, pengamgah pengolahan data
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hingga sampai pada hasil penelitian. Secara gaesarb langkah-langkah

pelaksanaannya dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Survey pendahuluan untuk menemukan masalah paneliti

2. Menyusun rancangan penelitian.

3. Menetapkan materi dengan mempelajari GBPP padangidd@ahlian Teknik
Sepeda Motor, menentukan Standar Kompetensi danpEmmsi Dasar
disesuaikan dengan alokasi waktu yang ada.

4. Menyusun instrumen uji coba penelitian.

5. Mengujicobakan instrumen uji coba.

6. Merevisi instrumen uji coba.

7. Melakukan eksperimen dengan langkah-langkah sebagéiit:

a. Mengadakarmpre testdi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

b. Mengadakan proses pembelajaran dengan menggunakaael M
Pembelajaran Siklus Belajgrearning Cycle)di kelompok eksperimen
dan menggunakan Model Pembelajaran Konvensionalkedlompok
kontrol pada Standar Kompetensi Menguji, Memelihdaa Mengganti
Baterai.

c. Mengadakamost tesdi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

8. Pengolahan data untuk menguji hipotesis.

9. Menyimpulkan hasil penelitian.
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B. Variabel Pendlitian
Agar perolehan data lebih jelas dan sesuai dengasalah yang akan
diteliti, maka terlebih dahulu ditetapkan variakatabel yang akan diteliti.
Arikunto (2002: 91) menyatakan bahwavariabel adalah objek penelitian, atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitiaBedangkan menurut Sugiyono
(2001: 20) menyebutkan bahw&ariabel dapat didefinisikan sebagai atribut dari
seorang atau objek yang mempunyai variasi antdvacgsang dengan orang lain
atau satu objek dengan objek yang .lailBerdasarkan pengertian tersebut maka
dapat dirumuskan bahwa variabel penelitian adal@tusatribut atau aspek dari
orang maupun objek yang mempunyai variasi tertgrang ditetapkan oleh
peneliti dan ditarik kesimpulannya.
Variabel pada penelitian ini termasuk pada variab@matif. Siregar
(2004: 196) menjelaskan bahwa:
Variabel normatif adalah variabel yang menginginganjelasan statistik
yang terkandung dalam atribut sampelnya. Selaindipat pula dilakukan
pengujian-pengujian terhadap nilai statistik yamgeobleh dari kelompok

data. Penguijian yang sering dilakukan diantaramyealitas, homogenitas,
kesamaan rata-rata, kesamaan varian, studi eksgredan komparasi.

Variabel normatif pada penelitian eksperimen indiré dari :
1. Variabel Eksperimen : Hasil belajar dengan rhpdmbelajaran Siklus Belajar

2. Variabel Kontrol : Hasil belajar dengan mopleinbelajaran konvensional
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C. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian dapat mempermudah peneliikumiencapai tujuan

yang diinginkan. Menurut Sugiyono (2001: 25) pagawk penelitian dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai payjadaatau model, atau

pola

pikir yang dapat menjabarkan berbagai variafalg akan diteliti

kemudian membuat hubungan antara suatu variabgjadewariabel yang

lain,

sehingga akan mudah dirumuskan masalah pi@nelpemilihan teori

yang relevan rumusan yang diajukan metode/strategelitian, instrumen
penelitian, teknik yang digunakan serta kesimpykamg diharapkan”.

Paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkbagas berikut :

| I
1 Ty ' I
I ! ! I
1 : v "
v PBM Model
1 Kelas > Pre-Test »| Konvensional || Post-Test | 1
1 Kontrol x x 1
I I
. ! E I Analisis
Obyek | o) ; ; I+ dan Hasl
7Y 1 ! PBM Model v 1 Penelitian
| 1 v Learning 1 .
= | Kdlas > PreTest [» Cydetipe |, PostTest | I :
E I| Eksperimen T Empiris - ! |
- ! ; Induktif ! ! !
' | . . | !
: l : : l !
! 1 e -~ - R - ! | |
| f i |
! T ey A — ——— — W g S - '
AR, . N . . Feedback |- - oo oo
Keterangan :
- . -
L___/1 Ruang Lingkup Penelitian
<------ > Dibandingkan
e Dilanjutkan
-------- »  Feedback

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian
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D. Datadan Sumber Data Penelitian
1. Data

Data adalah hasil pencatatan penulis baik itu y@ergpa angka ataupun
fakta. Tujuan perolehan data diharapkan agar dgb@melitian memperoleh
kesimpulan yang tepat, serta untuk melakukan pergujipotesis yang telah
dirumuskan.

Berdasarkan SK Mendikbud No. 025/U/1997, “Data aldadegala fakta
dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusuatu informasi,
sedangkan informasi adalah hasil pengolahan datg ylipakai untuk suatu
keperluan” (Arikunto, 2002: 96). Pengumpulan data@pedukan untuk
memperoleh gambaran tentang suatu kejadian, parsoaan penelitian,
sedangkan informasi diperlukan untuk mengarahkesapainya penelitian dan
untuk membuat solusi pemecahan persoalan. Berdas@&radigma penelitian
yang telah dirumuskan, maka data yang diperolebpaedata kuantitatif. Data
kuantitatif berupa hasil belajar siswa yang diandali pre-test dan post-test
terhadap aspek kognitif dalam bentuk skor ataui rpda Mata Pelajaran
Kompetensi Kejuruan Mekanik Sepeda Motor Standampe&tensi Menguiji,
Memelihara dan Mengganti Baterai pada siswa kelagSM di SMKN 8

Bandung tahun pembelajaran 2008/2009.

2. Sumber Data
Menurut Arikunto (2002: 107) mengemukakan bahwa:
Sumber data dalam penelitian adalah subyek darandata itu dapat

diperoleh. Apabila penelitian menggunakan kuesioas&u wawancara
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data térsedponden, yaitu
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yang merespon atau yang menjawab pertanyaan-padarpeneliti, baik
pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila penehignggunakan teknik
observasi, maka sumber datanya bisa berupa bemdak @tau proses
sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentagka dokumen atau
catatanlah yang menjadi sumber data.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadber data dalam

penelitian ini adalah :

1.

Siswa yang diberikan perlakuan Model Pembelajdraarning Cycletipe

Empiris-Induktif dan siswa yang diberikan perlakudiodel Pembelajaran
Konvensional pada siswa tingkat | SMK Negeri 8 Bamgl tahun ajaran
2008/2009.

Guru mata pelajaran Kompetensi Kejuruan Mekanike8apMotor bidang
keahlian Teknik Sepeda Motor untuk standar kompsetemenguiji,

memelihara dan mengganti baterai.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian

Faktor yang penting dalam penelitian adalah datagyanenjawab

pemecahan masalah (pertanyaan penelitian) sertk aménguji hipotesis yang

telah diturunkan. Data tersebut dapat diperolen g@apulasi yang ada di

lapangan. Menurut Arikunto (2002: 130) menyatakahwna “ Populasi adalah

keseluruhan subjek penelitian.

Dari penjelasan di atas populasi pada penelitiandiartikan sebagai

sekelompok orang atau barang yang berdiam di deatpat dan memiliki ciri

yang dapat membedakan dirinya dengan yang lainanDalenelitian ini yang
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dijadikan sebagai populasi adalah seluruh siswask¥|Bidang Keahlian Teknik
Sepeda Motor SMK Negeri 8 Bandung tahun ajaran /2009 yang berjumlah
266 siswa.
2. Sampéd Pendlitian
Arikunto (2002: 104) menjelaskan bahwa: "Sampeladaebagian atau
wakil populasi yang diteliti”.
Sugiyono (2001: 57) menyatakan bahwa:
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karaktegiatig dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan pengiitak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, mis&lanena keterbatasan

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat memaggnnsampel yang
diambil dari populasi.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada pienelni adalah
Simple Random Samplinyaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pada
kelompok-kelompok yang dianggap homogen dan sudatapkan secara acak.
Pada penelitian ini kelas-kelas yang telah ditesntuklipiih sebagian besar siswa
secara acak untuk dijadikan sebagai sampel. Sahafeh penelitian eksperimen
ini ditentukan dua kelas. Satu kelas dipergunaldmagai kelompok eksperimen
yakni kelas X TSM 6 yang menggunakan Model Pemardaj Siklus Belajar
dalam pembelajaran Standar Kompetensi Menguiji, Mieara dan Mengganti
Baterai sebanyak 26 orang, dan satu kelas lairkik&i@ampok kontrol yaitu kelas
X TSM 7 yang dalam pembelajaran Standar Kompet®stesiguji, Memelihara
dan Mengganti Baterai menggunakan model pembefalamavensional sebanyak

27 orang.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data vyaitu cara yang digunakantuku
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Dalanakaahakan penelitian ada
beberapa teknik pengumpulan data yang digunakark pgmbuktian hipotesis,
antara lain :
1. Teknik Dokumentasi

“Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-haliatariabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, @i@japrasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dsbnya.” (Arikunto, 2002: 135)knile dokumentasi ini
digunakan untuk mengumpulkan data awal penelidanana permasalahan yang
muncul terlihat dari dokumentasi yang dikumpulkan guru mata pelajaran.
2. Format Tes

Menurut Arikunto (2002: 127), “tes adalah seremtepertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukterampilan, pengetahuan
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimilikiholedividu atau kelompok”.
Dalam penelitian ini soal tes digunakan untuk meéaige penguasaan konsep
siswa pada aspek kognitif saat sebelum dan sequetabelajaran, maka tes ini

disusun sesuai dengan indikator yang dikembangkan.

G. Instrumen Pendlitian

1. Jenislnstrumen
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“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitamgyaligunakan dalam
penelitian untuk menyimpulkan data”. Menurut Arikar(2002: 126) instrumen
adalah alat pada waktu penelitian yang menggunsésumatu metode.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antam lembar soal
pilihan gandarfultiple choicg sebanyak empat pilihan yang diterapkan pada saat
pre-tes danpost-test hal ini dilakukan untuk mengukur kemampuan sipada

aspek kognitif dengan level pengetahuan, pemahalaaaplikasi.

2. ValiditasInstrumen

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani dalatu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yakan diukur, sehingga
instrumen ini akan mempunyai kevalidan. Untuk mésige validitas suatu
instrumen penelitian dilakukan pengujian. Instrumgng valid harus dapat
mendeteksi dengan tepat apa yang seharusnya diukur.

Arikunto (2002: 144) menjelaskan:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankéihfgevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yaigl atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya insteumyang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah.

Pada penelitian ini instrumen dilakukan uji vabditkonstruk ¢onstruct
validty) dengan cargudgementoleh guru dan uji validitas isc¢ntent validity.

Untuk menguji validitas instrumen, maka harus dimg korelasinya, yaitu

menggunakan persamaan :

ro= N XY - x)dY) (Arikunto, 2002: 146)

" vz x-ExFIng v - )
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Keterangan:

My = Koefisien korelasi
Z X = Jumlah skor X
ZY = Jumlah skor Y

z XY =Jumlah skor X danY

N = Jumlah responden

Setelah harga koefisien korelasif) diperoleh, disubstitusikan ke rumus

uji ‘t’ yaitu :
n-2 .
t=r 102 (Sudjana, 1991: 377)
Keterangan :
| = Nilai t hitung
n = Banyaknya data/jumlah responden
r = Koefisiensi korelasi

Instrumen dinyatakan valid apabilaubg™> tanerdengan tingkat signifikansi
0,05.

Sedangkan untuk validitas isi pada penelitian erditi dari uji daya
pembeda (DP) dan taraf kesukaran (TK).

a. Daya Pembeda (D)

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk menguauls mana suatu
butir soal mampu membedakan siswa yang pandaiigdaa yang kurang pandai
berdasarkan kriteria tertentu, sebagaimana diungka@rikunto (2006: 213)
bahwa "daya pembeda soal adalah kemampuan sudtwrgo& membedakan

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) denganasigang kurang pandai
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(berkemampuan rendah)”. Kelompok atas dan kelonfyaakah diklasifikasikan

dengan cara membagi seluruh peserta tes menjadiatio@ besar, 27% kelompok

atas dan 27% kelompok bawah.

Untuk menghitung D setiap item ini dapat menggunakanus sebagai

berikut :
D = By _Be (Arikunto, 2006: 218)
'JA ‘JB
Keterangan :

b.

D : Daya pembeda yang dicari.

Ba : Banyak peserta kelompok atas yang menjawdldsogan benar.
Bg : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawabdemgan benar.
Jn : Banyaknya peserta kelompok atas.

Js : Banyaknya peserta kelompok bawah.

Batas klasifikasi diadaptasi menurut Arikunto (20P868) yaitu:

0,00< D <0,20 = jelek

0,20 < D<0,40 = cukup

0,40 < D<0,70 = baik

0,70 < D<1,00 = sangat baik

Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran butir tes pada dasarnya adalalampgltesponden atau

peserta tes untuk menjawab benar pada suatu batir dntuk menghitung taraf

kesukaran butir soal dapat digunakan rumus selbagi&ut :

P= (Arikunto, 2006: 209)

o
m|w
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Keterangan :

P = Indeks Kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Indeks kesukaran menurut Arikunto (2006: 210) dagiklasifikasikan

sebagai berikut :
0,00< P <0,30 = soal sukar
0,30 < P<0,70 =soal sedang
0,70 < P<1,00 = soal mudah
3. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukuagejmana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaercdya tentang
kemampuan seseorang. Sesuai dengan yang dikemukaikamto (2002: 154)
“reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bah@suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpalkdaena instrumen tersebut
sudah baik”.

Reliabilitas tes pada penelitian ini dihitung demgaenggunakan rumus
Spearman-Browmnlengan teknik belah dua ganjil-genap. Adapun lahgkngkah
yang digunakan adalah :

a. Mengelompokkan skor butir soal bernomor ganjil gglbdelahan pertama

dan skor butir soal bernomor genap sebagai beladduma.
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b. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan sKahde kedua dengan
menggunakan rumus korelagroduct momentdengan angka kasar yang
dikemukakan olelPearson yaitu :

L NDZXY—(ZX)[QZY)
TN XX INE Y- (2 Yf (Arikunto, 2002: 157)

Keterangan :

Fyy

> X
>y
> XY

N

koefisien korelasi

jumlah skor X

jumlah skor Y

jumlah skor X dan Y

jumlah responden

c. Menghitung indeks reliabilitas dengan menggunakamus Spearman-

Brown yaitu :

25, .
M= B 1 (Arikunto, 2002: 156)
1+r,,.
( % %2)
dimana :

ri s reliabilitas instrumen

rrh fy yang disebut sebagai indeks korelasi antara dahde
instrumen.
Besar koefisien reabilitas menurut Arikunto (2006"5) dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :
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i1 <0,20 . reliabilitas sangat rendah
0,20 <§1<0,40 . reliabilitas rendah
0,40 <:<0,60 . reliabilitas sedang
0,60 <(;,<0,80 . reliabilitas tinggi
0,80 <§;<1,00 . reliabilitas sangat tinggi

H. AnalissUji Cobalnstrumen

Analisis uji coba instrumen dilakukan untuk mempemnonstrumen yang
baik dan juga dimaksudkan untuk mengetahui kualitesrumen penelitian
sebelum diputuskan untuk dijadikan sebagai alatgpepul data penelitian.
Tujuan uji coba adalah untuk dapat melihat itenu dtatir soal mana saja yang
dapat digunakan, diperbaiki ataupun dihilangkartel8ke memperoleh hasil uji
coba instrumen, kemudian dilakukan analisis datagade menggunakan uji
validitas, uji daya pembeda, uji tingkat kesukadam uji reliabilitas. Pengujian
analisis data tersebut dibantu dengan mengguna&eangkat lunak softwarg
Microsoft Office ExeR007.

Uji coba instrumen yang digunakan adalah jenishani gandanjultiple
choicg dengan empat pilihan untuk mengukur ranah kdgrpada level
pengetahuan, pemahaman dan aplikasi sebanyak B%biter yang telah
dijudgementoleh guru bidang studi. Uji coba instrumen inikdti oleh siswa
tingkat Il sebanyak 21 siswa program keahlian telseipeda motor SMK Negeri
8 Bandung tahun ajaran 2008/20009.

Setelah melakukan pengujian instrumen, diperolehai nkoefisien

reliabilitas sebesar 0,80 yang kriterianya terggltnggi. Analisis daya pembeda
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diperoleh yang kemudian dikategorikan dalam belzefajteria, yaitu kriteri
sangat baik ebanyak 3 butir soal atau 12%, kriteria baik sebkRry?2 butir sos
atau 48% dan kriteria cukup sebanyak 10 butir stoali 40%. Pada uji tar
kesukaran, diperoleh butir soal yang termasuk kengd&riteria mudah sebany:
13 butir soal atau 52%, kritersedang sebanyak 8 butir soal atau 32% dan kr
sukar sebanyak 4 butir soal atau 16%. Rekapithisil uji coba instrumen untt
uji daya beda dan taraf kesukaran dapat dilihad gganbar 3.3 dan 3.4 beril

ini:

Uji Daya Beda

12%

‘ M Cukup

M Baik

k4 Sangat Baik

Gambar 3.3
Grafik Daya Beda
(Sumber: Lampiran A.l
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Uji Taraf Kesukaran

B Mudah
@ Sedang
W Sukar

Gambar 3.4
Grafik Taraf Kesukaran
(Sumber: Lampiran A.

Validitas butir soal hasil pengolahan data beraa@apkisaran nilainiung
1,7813 hingga 4,1656 sebanyak 25 butir soal. Nipe Se€bsar 1,73 yang
diperoleh berdasarkan dk = 19 dan tingkat signifgkasebesar 0,0:nstrumen
dinyatakan valid apabiléwung> tanes dengan demikian seluruh soal sebanyal

butir soal dinyatakan valid karena memiliki nilhiung Yang lebih besar dipada

ttabeL

I. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan setelah data yang diperlukan terkump
Secara garis besar, teknik analisis data menurikutio (2002: 209) melipu
langkahlangkah sebagai berikt

1. Persiapan :
Kegiatan yang akan dilakukan pada persiapan a«
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a. Mengecek nama dan jumlah responden yang akan dites.

b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa rsisdal tes yang
akan diberikan.

c. Menyebarkan soal tes kepada reponden.

d. Memeriksa jumlah lembar jawaban tes yang telah idiggoonden.

e. Mengecek kelengkapan data kembali dan memeriksdarsisoal tes
yang akan diberikan.

2. Tabulasi :
a. Memberi skor pada setiap item jawaban yang telajawdb
responden.

b. Menjumlah skor yang didapat dari setiap variabel.
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

Langkah-langkah analisis data uji instrumen:

1. Melakukan uji homogenitas, jika data berdistribbemogen, maka data
dilanjutkan dengan pengetesan tentang normalisishdisi data.

2. Jika datanya tidak homogen, maka data dilanjutkamgdn pengetesan
tentang normalitas dari populasi data.

3. Jika datanya berdistribusi normal, maka dilanjutdangan ujit’.

4. Jika datanya tidak berdistribusi normal, maka dakam statistik non
parametrik.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah datatistik adalah

sebagai berikut :
1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan samaeglmgbpulasi dari
dua kelas yang homogen. Uji homogenitas yang didakuwlalam penelitian ini

digunakan rumus sebagai berikut :
SZ
F== (Siregar, 2004: 50)
Se
Keterangan :

2 . .
S ., = Variansi terbesar

Sé = Variansi terkecil
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Nilai Friungdibandingkan dengan nilai F pada tabel distribudefgan. =
0,05 dano = 0,01 dengan ketentuan derajat kebebasamn (dkin — 1 yang
kemudian disebut pembilang dansdkns — 1 yang kemudian disebut penyebut.

Kriteria dai uji homogenitas ini adalah sampel hgemwjika Fiwung< FRavel
pada taraf signifikansi 0,05 atau homogen pkaalue> o = 0,05. Jika sebaliknya
dinyatakan heterogen.
2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bsimithusi normal menjadi syarat
untuk menguji hipotesis menggunakan statistik patekn

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan aiusturgesdengan
memperhatikan tabel di bawah ini.

Tabel 3.2
Persiapan Uji Normalitas

Interval f X, Z | | e %

I (0] I

Jumlah

(Siregar, 2004: 87)
Pengisian tabel di atas mengikuti prosedur selzagaut :

1. Menentukan rentang dengan rumus :
R=Xa-Xb (Siregar, 2004: 24)
dimana: Xa = data terbesar
Xb = data terkecil

2. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu

i =1+ 33.logn (Siregar, 2004: 24)

dimana: n =jumlah sampel



50

3. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus :

=) :E (Siregar, 2004: 24)

dimana: R =rentang

K = banyak kelas
Berdasarkan data tersebut, kemudian dimasukkaalkendabel distribusi
frekuensi.

4. Menghitung rata-ratz@_() dengan rumus :

2 fx
®)=55

dimana :f, = jumlah frekuensi

(Siregar, 2004: 86)

X, = data tengah-tengah dalam interval

5. 'Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus :

S= \/ nX fix*=(= fx) (Siregar, 2004: 86)
n(n-1)

6. Tentukan batas bawah kelas inter{s|) dengan rumus:

(xin) = Bb- 05 kali desimal yang digunakan interval kelas.
dimana : Bb = batas bawah interval

7. Hitung nilai Z, untuk setiap batas bawah kelas interval dengansum

zZ = % (Siregar, 2004 86)

8. Lihat nilai peluangZ, pada tabel statistik, isikan pada koldm

Hargax, dan x, selalu diambil nilai peluang 0,5000.

Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kololm contoh

=y =1y, (Siregar, 2004: 87)

Il
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9. Hitung frekuensi harapan dengan rumus :

e =I.2f (Siregar, 2004: 86)

10. Hitung nilai y* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan dengan
rumus :

2
x2= ZM (Siregar, 2004: 87)
e

11. Lakukan interpolasi pada tabgf untuk menghitung-value

12. Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal jkaalue> o =

0,05.

Kesimpulan dari uji normalitas adalah jika hasitidgi normalitas data
tidak berdistribusi normal, maka dapat dilakukanng#® pengujian non
parametrik.

3. Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Menyatakangain (peningkatan) dalam hasil proses pembelajarakltida
mudah, dengan menggunakgain absolut (selisih antara skpre testdanpost
tes) kurang dapat menjelaskan mana sebenarnya yaatpkidngain tinggi dan
mana yang dikatakagain rendah. Misalnya, siswa yang memilgdin 2 dari 4 ke
6 dan siswa yang memililgain dari 6 ke 8 dari suatu soal dengan nilai maksimal
8. Gain absolut menyatakan bahwa kedua siswa mengiéiki yang sama. Secara
logis seharusnya siswa kedua memigikin yang lebih tinggi dari siswa pertama.
Hal ini karena usaha untuk meningkatkan dari 6 Keildi maksimal) akan lebih
berat daripada meningkatkan 4 ke 6. Menyikapi ksintiahwa siswa yang
memiliki gain absolut sama belum tentu memilgin hasil belajar yang sama.

Hake (1998) mengembangkan sebuah alternatif untekjetaskangain yang
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disebut gain ternormalisasi r{ormalize gaij Gain ternormalisasi N-gain)
diformulasikan dalam bentuk persamaan seperti cibawi :

Skor Post test—Skor Pre test
Skor Ideal—Skor Pr ,test

N-Gain =

Kategorigainternormalisasi disajikan pada tabel 3.4 di bawah i

Tabel 3.3
Kriteria Normalized Gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,70 <N-Gain Tinggi
0,30 <N-Gair 0,70 Sedang

N-Gain< 0,30 Rendah
(Hake, 1998: 65)

4. Uji Hipotesis Penélitian

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data pg@tan hasil belajar,
yaitu data selisih nilapre-test dan post-test Menurut Sugiyono (2001: 134)
mengemukakan bahwa “untuk sampel yang tidak beldsirdengan jenis data
interval, uji hipotesis yang digunakan adalah tdjest. Uji t-test dilakukan
dengan syarat data harus homogen dan normal. Apdath tidak berdistribusi
normal dan tidak homogen maka hipotesis diuji dengengujian statistik non
parametrik. Sebagaimana diungkapkan oleh Sireg&04(2 284) bahwa:
"Pengujian statistik non parametrik tidak memperatetskan bentuk distribusi
asal sampel. Dengan demikian tidak memerlukan pemguormalitas atau
homogenitas.”

Berdasarkan pertimbangan dalam memilih rumus-igst yaitu bila n

n, maka dapat digunakdstestuntukpooleddengan derajat kebebasan :
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(ng+ ny)—2 (Sugiyora®01: 159)

Adapun penguijiatrtest yang dilakukan dengan rumus sebagai berikut :

X1 — X,

£ = 1 2
(n—1)S?+ (n—1)Sz l_l_ 1
n1+ le—z 'Tll nz

(Sugiyono, 2001: 159)

Uji t-testdi atas didasarkan pada tabel persiapan sepemijualkan tabel :

Tabel 3.4
Persiapan Ujt-test
Eksperimen Kontrol
No (Pembelajaran dengan Model (Pembelajaran dengan Model
Learning Cycle) Pembelajaran Konvensional)
N-Gain N-Gain
1 n = n, =
2 | N=gain = N —-gain, =
3 [8°= 5, =

(Sugiyono, 2001: 137)

Hasil hiung di atas kemudian dibandingkan dengatKriteria pengujian
thiung > taver Hi diterima, artinya terdapat pengaruh penggunaan eMod
Pembelajaran Siklus Belajdrgarning Cyclg terhadap peningkatan hasil belajar

siswa pada Mata Pelajaran Kompetensi Kejuruan Mkksepeda Motor.




